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Abstrak
 

Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai potensi untuk	maju kearah modernisasi. Namun untuk

mewujudkan negara yang dicita-citakan, banyak faktor-faktor yang menghambat misalnya: masalah

pendidikan, ekonomi, sikap mental, masalah integrasi dengan lain penduduk, juga masalah bangsa yang

beraneka warna. Dampak dari faktor-faktor diatas sangat terasa khususnya di dalam pembangunan di tingkat

daerah. 

<br><br>

Dalam masyarakat multimajemuk sebagaimana yang ada di Indonesia, interaksi sosial yang terjadi sering

menimbulkan adanya ketegangan, pertentangan atau konflik. Apabila kondisi demikian ini tidak dicari jalan

pemecahannya, niscaya integritas sebagai salah satu indikator untuk menuju pada tingkat modernisasi sulit

dapat terwujud. 

<br><br>

Sebagai responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Jawa Nasional, masyarakat Jawa Islam, dan

masyarakat Jawa Samin. Namun fokus penelitian lebih ditujukan kepada masyarakat Samin, dikarenakan

adanya berbagai "Cap" yang diberikan oleh masyarakat luar kepada masyarakat Samin. Karena adanya

berbagai "Cap" atau "label" pada masyarakat Samin, dalam penelitian ini ingin diketahui stereotip masing-

masing kelompok terhadap kelompok lainnya; pendapat masing - masing kelompok mengenai jarak sosial

diantara mereka; faktor-faktor yang mempengaruhi stereotip dan jarak sosial, dan ada tidaknya hubungan

antara stereotip dan jarak sosial. 

<br><br>

Berdasarkan observasi serta melihat kondisi masyarakat yang akan diteliti dimana mayoritas masyarakatnya

berpendidikan rendah, memiliki adat istiadat dan nilai budaya yang berbeda, maka digunakan jenis

penelitian yang sesuai yaitu metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan wawancara tak berstruktur

dan mendalam terhadap informan non -Formal yang mempunyai peranan dan pengaruh pada warga desa

Baturejo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. 

<br><br>

Dari hasil penelitian diketahui bahwa interaksi antara ketiga kelompok masyarakat tersebut diwarnai aleh

adanya stereotip, rasa curiga dan etnasentris. stereotip - stereotip ini ternyata juga mempengaruhi jarak

sosial diantara ketiga kelompok masyarakat tersebut. Dalam arti keterdekatan hubungan atau penerimaan

kelompok luar untuk menjadi anggauta kelompoknya secara tidak langsung disebabkan karena stereotip

yang telah lama ada. Meskipun stereotip positip banyak diberikan kepada masyarakat Samin, namun hal ini

tidak mempengaruhi keberhasilan komunikasi atau lebih jauh lagi keberhasilan program pembangunan. Hal

ini disebabkan masing-masing kelompok kurang atau tidak mau memahami budaya kelompok lainnya,

mempunyai persepsi yang berbeda, merasa lebih "superior" daripada kelompok lainnya. 
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<br><br>

Adanya stereotip dan jarak sosial juga menimbulkan adanya "jarak" yang cukup lebar diantara mereka,

dalam arti jarak yang mengarah kepada ketidakintiman hubungan diantara ketiga kelompok masyarakat

tersebut . Dari hasil analisa, nampaknya masalah "agama" merupakan masalah utama, disamping masalah

sikap, perilaku, Bahasa, pendidikan, adat istiadat, sistem nilai, pengalaman pribadi, pengalaman orang lain

dan persepsi yang mempengaruhi adanya stereotip dan jarak sosial. Dampak dari adanya stereotip dan jarak

sosial mengakibatkan adanya pertentangan diantara ketiga kelompok masyarakat tersebut.


